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Abstract : This research aims to confirm the usefulness of Gestalt Counseling empirically through a literature
review of a number of relevant scientific literature. This research uses a literature review method. In this case,
the researcher collected a number of literatures in the form of scientific articles related to Gestalt Counseling
for bullying cases in Indonesia during the last 5 years, namely in the period 2018 to 2023. The researcher
conducted a search for scientific literature using the Google Scholar, Publish or Perish, and databases.
Lens.Org. Of the 23,181 titles, 8 scientific articles were found that best suited the research criteria. The research
results show that Gestalt Counseling can be carried out in individual or group formats to increase self-esteem
and self-control, as well as reduce levels of depression for victims of bullying. Apart from that, Gestalt
counseling can also be applied to reduce aggression, violence and bullying behavior in bullies. It is
recommended that further research examine issues related to multicultural factors in Gestalt counseling for this
population, the effects of other Gestalt techniques in interventions for victims and perpetrators of bullying, as
well as the phenomenological experiences of victims and perpetrators of bullying in receiving Gestalt
Counseling.
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Konseling Gestalt bagi Kasus Perundungan di Indonesia: Sebuah Kajian
Literatur

Abstrak : Penelitian ini bertujuan untuk memastikan kebermanfaatan Konseling Gestalt secara empiris melalui
kajian literatur pada sejumlah literatur ilmiah yang relevan. Penelitian ini menggunakan metode kajian literatur.
Dalam hal ini peneliti mengumpulkan sejumlah literatur berupa artikel ilmiah yang berhubungan dengan
Konseling Gestalt bagi kasus-kasus perundungan di Indonesia selama 5 tahun terakhir, yaitu pada rentang tahun
2018 hingga 2023. Pencarian literatur ilmiah peneliti lakukan menggunakan database Google Scholar, Publish
or Perish, dan Lens.Org. Dari 23.181 judul, ditemukan 8 artikel ilmiah yang paling sesuai dengan kritera
penelitian. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Konseling Gestalt dapat dilakukan dalam format individual
maupun kelompok untuk meningkatkan harga diri dan kontrol diri, serta menurunkan tingkat depresi bagi
korban perundungan. Selain itu konseling Gestalt juga dapat diterapkan untuk menurunkan perilaku agresi,
kekerasan, dan perilaku bullying pada pelaku perundungan. Direkomendasikan bagi penelitian selanjutnya agar
memeriksa masalah yang berkaitan dengan faktor multibudaya pada konseling Gestalt terhadap populasi ini,
efek dari teknik Gestalt lainnya dalam intervensi terhadap korban maupun pelaku perundungan, maupun
pengalaman fenomenologis korban maupun pelaku perundungan dalam menerima Konseling Gestalt.

Kata kunci : Konseling Gestalt; Perundungan; Perundungan di Indonesia; Kajian Sistematis.
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PENDAHULUAN

Perundungan (bullying) merupakan perilaku kekerasan yang telah menjadi problematika sejak
lama. Seolah tak ada habisnya, fenomena ini nampaknya belum benar-benar terentaskan. Hal ini pula
yang mendorong Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia menyatakan kasus ini
sebagai salah satu dari tiga dosa besar Pendidikan, bersama dengan kekerasan seksual dan intoleransi
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(Maula, dkk., 2021). Perundungan, sebagai suatu proses relasional yang penuh kekerasan, mencakup
tanda-tanda klinis dari penderitaan psikologis akut yang seringkali mengungkapkan adanya gejala
stres pasca-trauma dan jejak mekanisme kendali pada korban yang ditemukan dalam setiap pelecehan
emosional (Roques, dkk., 2019).

Dampak dari perundungan sangat luas. Bagi korbannya, perundungan berdampak negatif
terhadap fungsi psikologis dan kemajuan akademik peserta didik. Paparan terhadap intimidasi
mengganggu emosi dan kognisi pelajar dan pada akhirnya menyebabkan peningkatan tingkat
kecemasan dan depresi (Hendricks & Tanga, 2019). Peserta didik yang ditindas sering kali mendapat
nilai lebih rendah dalam tes bahasa, membaca, dan matematika, serta sikap kreatif (Wang, dkk.,
2022). Selain itu, terungkap bahwa harga diri yang rendah, pikiran untuk menghancurkan diri sendiri,
dan kondisi perilaku yang parah merupakan dampak jangka panjang yang dihadapi para korban
(Hendricks & Tanga, 2019).

Tidak hanya korban, pelaku perundungan pun ternyata mengalami dampak negatif yang serupa.
Pelaku perundungan, dan korban ditemukan memiliki tingkat agresi yang lebih tinggi, penghindaran
interaksi dengan teman sebaya, dan perilaku yang tidak pantas (Di Pentima & Ramelli, 2020). Semua
pihak yang terlibat dalam hubungan perundungan menunjukkan tanda-tanda ketidakmampuan
menyesuaikan diri secara sosial, mengalami kesepian, sikap negatif terhadap orang lain, dan
kesulitan dalam kepercayaan. Bedanya, pelaku lebih memilih untuk meningkatkan posisi mereka
dalam hierarki informal, sifat impulsif, dan keinginan mereka untuk mendominasi (Kapustina, dkk.,
2023).

Suatu penelitian menemukan bahwa gejala depresi yang lebih tinggi, efikasi diri yang lebih
rendah, tidak tinggal bersama orang tua, dan lebih sedikit teman yang membantu pada pelaku
maupun korban perundungan berkaitan dengan eksternalisasi dan internalisasi perilaku, sementara
dukungan yang dirasakan dari guru tidak memprediksi perilaku bermasalah korban bullying di
sekolah. Hasil penelitian ini menyoroti pola perilaku bermasalah para korban di negara-negara
berkembang, memberikan dasar yang berguna bagi penelitian di masa depan untuk mengeksplorasi
lebih jauh intervensi bagi korban perundungan di sekolah dengan pola perilaku bermasalah yang
berbeda (Yang & Zhang, 2018). Dengan banyaknya kasus perundungan di Indonesia saat ini, maka
kita perlu mencari intervensi yang efektif untuk mengatasi masalah tersebut, dengan demikian para
profesional akan siap menghadapi bentuk kekerasan ini. Inilah mengapa sangatlah penting untuk
memberikan lebih banyak refleksi dan mengembangkan penelitian mengenai intimidasi dengan
penekanan pada pelaku, untuk membantu pencegahan dan kemungkinan intervensi atas tindakan
tersebut (Cardonha, & Lima, 2018; Rigby, 2020).

Riset mengungkapkan bahwa remaja yang bergaul dengan teman sebaya yang nakal lebih
cenderung menjadi pelaku perundungan, baik dalam bentuk perundungan fisik, verbal, dan sosial.
Sebaliknya, remaja yang terikat dengan orang tua, teman sebaya, dan guru cenderung tidak menjadi
pelaku perundungan (Cho & Lee, 2018). Jika dilihat dari sudut pandang teori Gestalt, hal ini
menunjukkan adanya fenomena batasan kontak berupa introyeksi yang dialami oleh remaja.
Introyeksi membuat seseorang menerima keyakinan dan standar orang lain tanpa mengasimilasinya
agar sesuai dengan dirinya (Corey, 2017). Dalam hal ini, apa yang dilakukan oleh teman sebaya yang
nakal cenderung memberikan pengaruh pada pembentukan perilaku perundungan individu.

Gestalt dianggap sebagai suatu pendekatan konseling yang telah digunakan secara luas oleh
konselor dan berbagai professional kesehatan mental lainnya. Fokusnya pada kesadaran diri, pilihan,
dan tanggung jawab dianggap cukup relevan untuk diterapkan dalam menghadapi kasus-kasus
perundungan. Hal ini karena korban perundungan cenderung untuk terus mempertahankan status
viktimisasi tanpa berbuat apapun dalam menghadapi penindasan yang mereka alami (Reisen, dkk.,
2019; Ruiz-Nazero, dkk., 2020). Dengan kata lain mereka cenderung tidak melihat bahwa diri
mereka memiliki pilihan dan tanggung jawab untuk melawan perundungan tersebut. Hal sejalan
dengan hasil riset Negi (2020) mengenai isi pemikiran korban perundungan yang lebih berfokus pada
akibat dan alasan terjadinya perundungan pada diri mereka.
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Walau kasus ini nampaknya relevan dengan filosofi konseling Gestalt, bukti empiris mengenai
efikasinya masih perlu diperiksa, khususnya di Indonesia. Sejumlah riset telah membuktikan
kebermanfaatan Gestalt pada setting klinis (Abd Alrazag, dkk., 2022; Merizzi, dkk., 2022;
Mokrivala, dkk., 2022; Vala, dkk., 2022). Dalam suatu riset kajian sistematis, intervensi Gestalt
terbukti dapat meningkatkan perilaku dalam rangkaian terapi kelompok—tidak hanya untuk
gangguan Klinis, namun juga terkait dengan masalah sosial lainnya (Khodabakhshi-Koolaee dkk.,
2019; Raffagnino, 2019). Dalam penelitian lainnya, Gestalt juga telah terbukti memberikan dampak
positif saat diterapkan pada format kelompok pada siswa SMP Luar Biasa (SMP-LB). Layanan
konseling kelompok Gestalt mempunyai pengaruh dalam membantu siswa SMP-LB menjadi lebih
dewasa, bertanggung jawab dan terintegrasi dengan dunianya (Wudy, 2021). Namun belum ada riset
yang mencoba untuk memastikan kebermanfaatan empiris Konseling Gestalt dalam penyelesaian
kasus-kasus perundungan.

Berangkat dari rasional yang telah dipaparkan, maka peneliti bertujuan untuk memastikan
kebermanfaatan Konseling Gestalt secara empiris melalui kajian sistematis pada sejumlah literatur
ilmiah yang relevan. Literatur ilmiah ini dikumpulkan dengan bantuan berbagai database riset untuk
kemudian dianalisa sehingga akan menyajikan paparan yang informatif mengenai Konseling Gestalt
bagi kasus perundungan di Indonesia.

METODE

Penelitian ini menggunakan metode kajian literatur (literature review). Dalam hal ini peneliti
mengumpulkan sejumlah literatur berupa artikel ilmiah yang berhubungan dengan Konseling Gestalt
bagi kasus-kasus perundungan di Indonesia selama 5 tahun terakhir, yaitu pada rentang tahun 2018
hingga 2023. Pencarian literatur ilmiah peneliti lakukan menggunakan database Google Scholar,
Publish or Perish, dan Lens.Org. Peneliti menggunakan sejumlah kata kunci yang relevan dalam
upaya menemukan literatur yang akan dikaji. Beberapa kata kunci yang digunakan oleh peneliti
antara lain: “Konseling Gestalt”, “Gestalt Therapy” “Bullying”, dan “Perundungan”.

Berdasarkan hasil pencarian dengan 4 kata kunci yang telah disebutkan, diperoleh sebanyak
23.181 judul artikel ilmiah. Seluruh judul kemudian disortir berdasarkan kesesuaiannya dengan
kriteria dan tujuan penelitian, yaitu: (1) berbahasa Indonesia; (2) judulnya memuat konseling/terapi
Gestalt dan bullying/perundungan. Hasilnya, ditemukan sejumlah 214 judul yang sesuai dengan
kriteria. Abstrak dari 214 judul tersebut kemudian dikaji relevansinya dengan Kkriteria yang
ditetapkan sehingga menghasilkan sebanyak 84 abstrak yang sesuai.

Berikutnya, 84 abstrak dibaca dan diseleksi kesesuaiannya dengan kriteria berikut: (1)
Konseling Gestalt dijadikan sebagai treatment; (2) mengandung kata kunci ‘efektifitas’, ‘efikasi’,
‘keefektifan’, atau ‘pengaruh’; dan (3) terdapat paparan hasil yang diperoleh dari penerapan
Konseling Gestalt. Dari proses seleksi abstrak tersebut, ditemukan 23 artikel yang sesuai. Terakhir,
peneliti membaca secara keseluruhan naskah dan menemukan 8 artikel ilmiah yang paling sesuai
dengan kritera penelitian. Proses seleksi dan pembacaan naskah ini secara keseluruhannya dibantu
dengan media Mendeley.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian

Hasil seleksi akhir kajian sistematis mendapatkan 8 artikel kunci yang relevan dengan kriteria
penelitian. Kedelapan artikel kunci tersebut sebagian besar menunjukkan adanya efek positif
penerapan Konseling Gestalt dalam rangka menangani kasus-kasus perundungan, baik kepada
korban, maupu pelakunya. Tabel 1 menunjukkan ringkasan artikel-artikel kunci yang didapatkan
oleh peneliti.
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Tabel 1. Artikel Kunci Hasil Kajian Literatur

Penulis

Tahun

Metode Riset

Temuan

Lestari, Baharudin, &

Dwiyanti

2021

Pra-Eksperimen
(Kuantitatif)

Konseling gestalt menggunakan teknik empty
chair terbukti efektif untuk mengatasi permasalahan pada
peserta didik korban bullying yang memiliki harga diri
rendah.

Dhiya’Ulhaq

2022

Literature review
(Kualitatif)

Konseling gestalt mampu diterapkan dan efektif untuk
meningkatkan harga diri pada remaja korban bullying.

Fauzi

2018

Fenomenologi
(Kualitatif)

Konseling Gestalt yang diterapkan pada siswa bernama AD
menunjukkan dampak positif, AD menjadi jarang melamun
dan mampu berbaur kembali dengan teman-temannya.
Padahal sebelum dilakukan intervensi, saat istirahat AD
sering berdiam diri di kelas dan enggan berbaur dengan
teman sekolahnya karena merasa sakit hati kepada teman
yang melakukan perundungan kepadanya. AD menyatakan
bahwa ia telah memaafkan teman yang melakukan
perundungan padanya dan tidak menghindar lagi ketika
bertemu.

Ersya & Karneli

2022

Kuasi Eksperimen
(Kuantitatif)

Hasil penelitian menunjukkan adanya perbedaan efek yang
signifikan pada kontrol diri siswa korban perundungan
antara kelompok eksperimen yang diberikan treatment
berupa konseling Gestalt dibandingkan dengan kelompok
kontrol.

Nasution

2021

Penelitian tindakan
(Action research)

Konseling Gestalt dengan teknik kursi kosong dapat
menurunkan persentase perilaku bullying yang agresif,
konseling gestalt juga meningkatkan pemahaman kepada
konseli agar dapat berpikir, berempati, mampu memahami
orang lain, dan mampu untuk mengendalikan emosi agar
tidak melampiaskannya kepada siapa pun. Dengan berperan
sebagai topdog dan underdog, pelaku dapat memutus rantai
urusan tak selesai di masa lalunya sehingga pelaku dapat
mengendalikan emosi negatifnya.

Lestari & Firman

2021

Eksperimen
(Kuantitatif)

Terdapat perbedaan perilaku bullying siswa yang tergabung
dalam kelompok eksperimen yang diberikan layanan
bimbingan kelompok menggunakan pendekatan Gestalt
dengan teknik proyeksi dibandingkan dengan kelompok
kontrol yang diberi perlakuan khusus. Hal ini terlihat pada
rata-rata skor posttest, perilaku bullying kelompok
eksperimen turun lebih tinggi dibandingkan dengan rata-
rata skor posttest perilaku bullying pada kelompok kontrol.

Handayani &
Pranungsari

2021

Pra-Eksperimen
(Kuantitatif)

Hasil analisis menunjukkan bahwa Konseling Gestalt
dengan teknik kursi kosong mampu menurunkan perilaku
perundungan siswa di SMK X Kota Yogyakarta.

Sekarini & Dinni

2023

Single-Subject
Research
(Kualitatif)

Konseling Gestalt dengan Teknik Kursi Kosong
menunjukkan bahwa teknik kursi kosong efektif dalam
mengurangi gejala depresi pada subjek yang pernah
menjadi korban perundungan. Terjadi penurunan skor
depresi yang diukur dengan Beck’s Depression Inventory
(BDI) dari 37 menjadi 22.

Sumber data (diolah)

Hasil kajian sistematis menunjukkan bahwa di Indonesia, Konseling Gestalt telah digunakan
kepada dua peran yang berbeda dalam kasus perundungan. Gestalt digunakan untuk meningkatkan
harga diri, kontrol diri, penerimaan diri dan menurunkan tingkat depresi korban perundungan. Selain
itu, Konseling Gestalt juga digunakan untuk mengintervensi perilaku agresi maupun perilaku
bullying bagi pelaku perundungan. Teknik Kursi Kosong menjadi teknik yang populer dalam
intervensi Gestalt bagi kasus perundungan di Indonesia. Walaupun ada penggunaan Teknik lain,
seperti teknik Proyeksi, namun penggunannya hanya diidentifikasi dari satu penelitian saja.

Pembahasan
Konseling Gestalt pada hakikatnya menghargai potensi individu dan meyakini

ketidakterpisahannya dengan lingkungan. Dari sudut pandang ini, Gestalt membela pentingnya
kesadaran manusia akan perasaan dan kebutuhan yang muncul di dalam dan di sekitarnya, untuk
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mendorong individu yang lebih berempati dan, oleh karena itu, mengurangi kekerasan (Spindola,
dkk., 2021). Pernyataan ini relevan dengan upaya Nasution (2021) dalam menggunakan Gestalt
untuk meningkatkan empati pelaku perundungan. Dengan empati yang meningkat, tentunya potensi
individu dalam melakukan tindak kekerasan juga akan berkurang. Kekurangan empati dan regulasi
emosi yang buruk dipercaya menjadi salah satu prediktor yang kuat pada munculnya perilaku agresi
pada pelaku perundungan (Estevez, dkk., 2019).

Tentunya selain pelaku perundungan, perhatian intervensi juga diberikan pada korban
perundungan. Depresi dan kecemasan merupakan salah satu dampak yang dialami oleh mereka
(Shiba & Mokwena, 2023). Konseling Gestalt telah terbukti mampu menurunkan tingkat depresi
seorang korban perundungan (Sekarini & Dinni, 2023). Hal ini sejalan dengan temuan-temuan
sebelumnya yang menyatakan bahwa Gestalt memang telah menjadi intervensi yang digunakan
untuk menurunkan tingkat depresi individu (Ali & Cerkez, 2020; Mutari, dkk., 2021; Strippling,
2021). Dengan menurunnya kecemasan dan tingkat depresi, seorang korban perundungan akan
mampu menerima kondisi diri dan memaafkan pelaku yang pernah merundungnya (Fauzi, 2018).

Selain itu, Konseling Gestalt ditemukan dapat meningkatkan harga diri (Lestari, Baharudin, &
Dwiyanti, 2021; Dhiya’Ulhaq, 2022) dan kontrol diri (Ersya & Karneli, 2022). Penelitian mengenai
Gestalt sebelumnya memang telah menunjukkan adanya manfaat penerapannya bagi anak-anak dan
remaja dalam bidang-bidang berikut: ekspresi diri emosional, resolusi konflik, kontak dengan terapis,
kesejahteraan, harga diri, keterampilan komunikasi, penurunan depresi, kecemasan anak, kecemasan
orang tua, dan gejala trauma (Strippling, 2021). Secara filosofis, Terapi Gestalt juga sering
disandingkan dengan meditasi dan yoga, dimana hal ini dapat meningkatkan kesadaran dan kontrol
diri pada individu (Gold & Zahm, 2020; Mendonca, dkk., 2023).

Satu hal lagi yang dapat disoroti dalam temuan hasil kajian sistematis ini adalah begitu
populernya penggunaan teknik kursi kosong yang ternyata mampu memfasilitasi perubahan bagi
pelaku maupun korban perundungan (Handayani & Pranungsari, 2021; Lestari, Baharudin, &
Dwiyanti, 2021; Nasution, 2021; Sekarini & Dinni, 2023). Hal ini nampaknya karena sifat
penggunaan dari Teknik kursi kosong itu sendiri, dimana Teknik ini dapat membantu individu
memainkan peran apa yang ingin mereka katakan, atau bagaimana mereka ingin bertindak terhadap
orang lain. Ini memungkinkan pengalaman dan ekspresi katarsis untuk membantu konseli
memperdalam hubungan emosional baik secara interpersonal dan intrapersonal (Erford, 2020).
Dengan kata lain, Teknik kursi kosong dapat membuat konseli menyadari mengenai topdog dan
underdog-nya dalam sebuah pengalaman konkrit yang mana hal ini berguna bagi pelaku maupun
korban memahami posisi dirinya dalam hubungan inter maupun intrapersonal.

SIMPULAN

Terlepas dari kekurangan pada penelitian ini, penerapan Konseling Gestalt dalam menangani
kasus-kasus perundungan di Indonesia dapat dikonfirmasi. Konseling Gestalt dapat dilakukan dalam
format individual maupun kelompok untuk meningkatkan harga diri dan kontrol diri, serta
menurunkan tingkat depresi bagi korban perundungan. Selain itu konseling Gestalt juga dapat
diterapkan untuk menurunkan perilaku agresi, kekerasan, dan perilaku bullying pada pelaku
perundungan.

Karena sedikitnya literatur yang mengaitkan langsung antara Konseling Gestalt dengan kasus-
kasus perundungan, maka terdapat banyak hal yang belum terkonfirmasi pada penelitian ini,
misalnya bagaimana efek yang berkaitan dengan masalah multibudaya (faktor gender, perbedaan ras,
suku, dan lain sebagainya) pada konseling Gestalt terhadap populasi ini, bagaimana efek dari teknik
Gestalt lainnya dalam intervensi terhadap korban maupun pelaku perundungan, atau seperti apa
pengalaman fenomenologis korban maupun pelaku perundungan dalam menerima Konseling
Gestalt. Kekurangan ini tentu menghasilkan celah empiris bagi penelitian lebih lanjut yang ingin
mengonfirmasi efek-efek yang lebih beragam mengenai Konseling Gestalt pada korban atau pelaku
perundungan.
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